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RINGKASAN

Efisiensi Dan Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani
Semangka Tanpa Biji Di Desa Langkap Kecamatan Bangsalsari Kabupaten
Jember. Yuanita Dwi Lailatil Izzati. 161510601042. Program Studi Agribisnis
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Produksi semangka yang tinggi tidak sesuai dengan pendapatan yang
diperoleh petani, hal ini karena harga jual buah semangka terbilang fluktuatif dan
penetapan harga buah semangka yang ditentukan oleh tengkulak tidak selalu
memberikan keuntungan bagi petani. Berdasarkan hal tersebut peneliti akan
meneliti tentang : 1) pendapatan usahatani semangka di Desa Langkap, 2)
efisiensi usahatani semangka di Desa Langkap, 3) faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan usahatani semangka di Desa Langkap.

Penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan alasan Desa Langkap
merupakan daerah yang memiliki produksi tanaman semangka tertinggi diantara
desa lain yang ada di Kecamatan Bangsalsari. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode penentuan sempel yaitu simple random sampling, yaitu
sebanyak 35 orang dari total populasi sebanyak 155 petani semangka. Analisis
data yang digunakan yaitu menggunakan metode deskriptif dan analitik. Metode
analitik digunakan untuk menghitung pendapatan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan usahatani semangka, sedangkan metode deskriptif
digunakan untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi terkait dengan
budidaya tanaman semangka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Rata-rata pendapatan usahatani
semangka di Desa Langkap Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember sebesar Rp
24.342.291,5/Ha/MT, dengan rata-rata total penerimaan sebesar Rp
86.597.380,9/Ha/MT dan rata-rata total biaya yang dikeluarkan petani sebesar Rp
62.255.089,4/Ha/MT., sehingga diketahui bahwa usahatani semangka di Desa
Langkap menguntungkan karena rata-rata penerimaan lebih besar dibandingkan
dengan rata-rata total biaya yang harus dikeluarkan petani semangka. 2) efisiensi

biaya usahatani semangka tergolong efisien karena memiliki nilai R/C ratio lebih
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dari 1, yaitu sebesar 1,39. 3) Terdapat 5 variabel yang secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan usahatani semangka di Desa
Langkap Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember yaitu variable luas lahan,
biaya tenaga kerja, biaya pupuk, jumlah produksi dan harga jual, sedangkan
secara parsial variabel luas lahan, jumlah produksi dan harga jual berpengaruh
secara signifikan meningkatkan pendapatan, biaya tenaga kerja berpengaruh
secara signifikan menurunkan pendapatan, sedangkan biaya pupuk berpengaruh
secara tidak signifikan menurunkan terhadap pendapatan usahatani semangka di

Desa Langkap Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.
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SUMMARY

Efficiency and Factors Influencing Seedless Watermelon Farming Income in
Langkap Village, Bangsalsari District, Jember Regency. Yuanita Dwi Lailatil
Izzati. 161510601042. Agribusiness Study Program, Department of Agricultural
Social Economics, Faculty of Agriculture, University of Jember.

The high production of seedless red watermelons is not in accordance
with the income earned by farmers, this is because the selling price of
watermelons is relatively fluctuating and the pricing of watermelons determined
by middlemen does not always provide benefits for farmers. Based on this,
researchers will examine: 1) income of watermelon farming in Langkap Village,
2) efficiency of watermelon farming in Langkap Village, 3) factors that influence
income of watermelon farming in Langkap Village.

This research was carried out deliberately on the grounds that Langkap
Village is an area that has the highest watermelon production among other
villages in the Bangsalsari District. This research is a quantitative research with a
sample determination method that is simple random sampling, namely as many as
35 people from a total population of 155 watermelon farmers. Data analysis used
is using descriptive and analytic methods. The analytical method is used to
calculate income and the factors that influence the income of watermelon farming,
while the descriptive method is used to explain the phenomena that occur related
to watermelon cultivation.

The results showed that: 1) The average income of watermelon farming in
Langkap Village, Bangsalsari District, Jember Regency was IDR
24,342,291.5/Ha/MT, with an average total revenue of IDR 86,597,380.9/Ha/MT
and the average total cost incurred by farmers is IDR 62,255,089.4/Ha/MT., so
that it is known that watermelon farming in Langkap Village is profitable because
the average revenue is greater than the average total cost that must be incurred by
watermelon farmers. 2) the cost efficiency of watermelon farming is classified as
efficient because it has an R/C ratio value of more than 1, which is 1.39. 3) There

are S5 variables that simultaneously significantly influence the income of
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watermelon farming in Langkap Village, Bangsalsari District, Jember Regency,
namely the variable land area, labor costs, fertilizer costs, production quantities
and selling prices, while partially the variable land area, productions quantities
and seeling price has as significant effect on increasing income, labor costs have a
significant effect on reducing income, while the fertilizer costs have no significant
effect on reducing income of watermelon farming in Langkap Village,

Bangsalsari District, Jember Regency.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Astutiningsih (2009), hortikultura terbagi menjadi tiga golongan
tanaman yakni tanaman buah-buahan, tanaman sayuran dan tanaman bunga atau
hias. Kontribusi hortikultura terhadap manusia dan lingkungan cukup besar.
Manfaat produk hortikultura bagi manusia di antaranya adalah sebagai sumber
pangan dan gizi, meningkatkan pendapatan keluarga dan pendapatan negara.
Hortikultura buah memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan, hal ini
karena masyarakat sadar terhadap kebutuhan gizi yang bisa didapat dengan
mengkonsumsi buah-buahan. Manfaat mengkonsumsi buah-buahan bagi
kesehatan tubuh adalah tercukupinya kebutuhan vitamin dan mineral, sehingga
kebutuhan untuk konsumsi buah-buahan dapat terpenuhi. Salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki potensi besar untuk dapat dikembangkan adalah
komoditas semangka.

Potensi tanaman semangka yang cukup baik dibuktikan dengan banyaknya
petani yang memilih untuk membudidayakan tanaman semangka. Jawa Timur
merupakan salah satu wilayah yang memiliki produksi yang cukup besar pada
tanaman semangka. Berikut data produksi dan luas panen tanaman holtikultura
khususnya buah semangka di Provinsi Jawa Timur Tahun 2016-2019

Tabel 1.1. Data Produksi dan Luas Panen Tanaman Hortikultura di Provinsi Jawa Timur
tahun 2016-2019 (Ton)

No. Komoditas Produksi /Ton Luas Panen/Ha
2018 2019 2018 2019
1 Blewah 193.024 284.067 2.123 2.229
2 Melon 408.233 542.673 2.162 4.122
3 Semangka 1.267.482 1.615.609 8.195 9.583

Sumber: Provinsi Jawa Timur dalam Angka Tahun 2019

Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut menyatakan bahwa komoditas semangka
memiliki nilai produksi yang tertinggi dibandingkan dengan jenis buah
hortikultura yang lainnya. Produksi semangka di Jawa Timur tahun 2018
mencapai nilai 1.267.482 ton dan pada tahun 2019 produksinya sebesar 1.615.609

ton, sedangkan luas panen tanaman semangka tahun 2018 sebesar 8.195 ha dan



tahun 2019 luas panen tanaman semangka sebesar 9.583. Data tersebut
menunjukkan bahwa produksi dan luas panen untuk tanaman semangka terjadi
peningkatan yang cukup besar dibandingkan dengan tanaman sejenis seperti
blewah dan melon.

Menurut Samadi (2007), Tanaman semangka (Citrullus vulgaris) adalah
tanaman yang berasal dari daerah kering tropis dan subtropis Afrika. Semangka
saat ini telah berkembang pesat di berbagai negara seperti Cina, Jepang dan
Amerika Serikat. Semangka termasuk tanaman semusim dan tumbuh merambat.
Semangka mempunyai daya tarik khusus karena buahnya yang segar dan banyak
mengandung air. Semangka termasuk tanaman semusim yang hanya dapat
menghasilkan buah sekali saja dalam satu musim tanam kemudian tanaman akan
kering dan tanaman menjadi mati. Tanaman ini dibudidayakan untuk
dimanfaatkan sebagai buah segar, tetapi ada juga yang memanfaatkan daun dan
buah semangka muda untuk bahan sayur-mayur. Semangka juga dibudidayakan
untuk dimanfaatkan bijinya sebagai makanan ringan yang disukai oleh masyarakat
yang biasa disebut dengan kuwaci, sedangkan kulit semangka dibuat asinan/acar
seperti buah ketimun atau jenis labu-labuan lainnya.

Teknologi yang terus berkembang memunculkan rekayasa genetika
dibidang pertanian dan didukung oleh selera manusia terhadap buah, salah satu
rekayasa genetika terhadap buah-buahan yaitu semangka yang sedikit
mengandung biji yang saat ini populer dengan sebutan semangka non biji.
Semangka tanpa biji memiliki beberapa kelebihan yaitu daging buahnya lebih
padat, rasanya manis dan penampilannya yang menarik, salah satu Kabupaten
yang berkontribusi pada produksi semangka di Jawa Timur adalah Kabupaten
Jember, Kabupaten Jember memilki ketinggian 0-500 mdpl. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sangat optimal untuk budidaya semangka yang memerlukan
ketinggian berkisar antar 0-400 mdpl (Prajnanta, 2003)

Kecamatan di Kabupaten Jember yang banyak membudidayakan tanaman
semangka yaitu Kecamatan Bangsalsari. Banyaknya tanaman semangka di

Kecamatan Bangsalsari dibuktikan dengan produktivitas semangka yang cukup



besar. Berikut data luas panen, produktivitas, dan produksi semangka menurut
Kecamatan di Kabupaten Jember tahun 2017

Tabel 1.2 Luas Panen, Produktivitas, dan produksi semangka tertinggi menurut Lima
Kecamatan di Kabupaten Jember, 2017

No Kecamatan Luas Panen Produktivitas Produksi
(Ha) Kw/Ha (Kw)

1 Gumukmas 425 249,12 105.875

2 Puger 900 290,72 261.650

3 Jenggawah 7 262,86 1.840

4  Bangsalsari 102 291,37 29.720

5 Arjasa 3 216,67 650

Sumber: Kabupaten Jember dalam Angka Tahun 2018

Berdasarkan data Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa Kecamatan Bangsalsari
merupakan Kecamatan yang memiliki luas panen tanaman semangka sebesar 102
Ha dengan produktivitas tertinggi yaitu sebesar 291,37 kw/ha Kwintal/Ha dan
produksi sebesar 29.720 kwintal. Nilai tersebut membuktikan bahwa Kecamatan
Bangsalsari memiliki potensi yang baik untuk usahatani tanaman semangka.

Desa Langkap merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Bangsalsari dimana sebagian besar masyarakat di Desa Langkap bermata
pencaharian sebagai petani. Tanaman semangka merupakan salah satu tanaman
yang banyak diminati oleh masyarakat Desa Langkap, hal ini karena Desa
Langkap berpotensi untuk kegiatan budidaya tanaman semangka, dibuktikan
dengan produksi semangka yang besar di Kecamatan Bangsalsari. Berikut data
produksi semangka menurut desa yang ada di Kecamatan Bangsalsari tahun 2019.

Tabel 1.3 Produksi Semangka Menurut Desa di Kecamatan Bangsalsari Tahun

2019
No Desa Produksi Luas Lahan Produktivitas
(Ton) (Ha) (Ton/ha)
1 Karangsono 126 4 31,5
2 Sukorejo 150 5 30
3 Tisnogambar 140 5 28
4 Langkap 770 22 35
5 Bangsalsari 420 13 32,3
6 Gambirono 66 2 33

Sumber: UPTD Bangsalsari
Berdasarkan data dari Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa dari 6 Desa yang
mengusahakan tanaman semangka di Kecamatan Bangsalsari diketahui bahwa

produksi tertinggi semangka dan luas lahan terbesar terdapat di Desa Langkap



dengan produksi sebesar 770 ton dengan luas lahan 22 Ha. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semangka di Desa langkap banyak dibudidayakan dengan
hasil yang terbilang tinggi dibandingkan desa-desa lain di Kecamatan Bangsalsari.
Produksi semangka yang terbilang tinggi di Desa langkap disebabkan karena
minat petani yang cukup besar dan dianggap sebagai usahatani yang
menguntungkan

Tanaman semangka yang banyak dibudidayakan yaitu semangka merah
tanpa biji. Petani memilih tanaman semangka karena permintaan semangka yang
cukup besar terutama untuk semangka tanpa biji yang dianggap memiliki rasa
yang lebih manis dibandingkan dengan semangka berbiji. Varietas semangka
tanpa biji yang dipilih oleh petani yaitu jenis quality. Alasan petani memilih
varietas tersebut karena memiliki banyak kelebihan antara lain memiliki daging
buah yang halus, banyak mengandung air, rasa yang lebih enak dibandingkan
beberapa jenis semangka tanpa biji lain dan tahan dalam penyimpanan maupun
pengangkutan, hal ini karena kulit buah semangka yang cukup tebal. Kekurangan
semangka tanpa biji varietas quality yaitu memiliki harga yang paling mahal
diantara benih semangka tanpa biji lainnya (Prajnanta, 2003)

Permasalahan usahatani semangka di Desa Langkap terkait dengan
produksi semangka yang tinggi tetapi tidak sesuai dengan pendapatan yang
diperoleh petani, dimana menurut Prajnanta (2017), rata-rata produksi semangka
hibrida mencapai 25-30 ton/ha, sedangkan produksi semangka lokal biasanya
berkisar 10-50 ton/ha. Desa Langkap dapat menghasilkan produksi semangka
mencapai 35 ton/ha. Usahatani semangka di Desa Langkap tidak selalu
berkontribusi bagi pendapatan petani dikarenakan harga jual buah semangka
terbilang fluktuatif. Fluktuatifnya harga buah semangka karena melimpahnya
buah semangka pada saat musim panen yang mengakibatkan harga jual buah
semangka dipasaran cenderung turun dan sebaliknya ketersediaan semangka
dipasaran yang terbatas menyebabkan harga buah semangka tinggi dipasaran.
Menurut Lukman dkk (2020) Harga buah semangka pada hari biasa masih stabil
dan cenderung tinggi yaitu Rp. 2000- Rp. 3.500/kg, namun pada saat musim
panen raya harga buah semangka yaitu Rp. 800- Rp 1.500/kg. Harga semangka



pada saat panen ditentukan oleh tengkulak, harga tersebut dapat merugikan
maupun menguntungkan petani. Kurangnya informasi petani terhadap harga
semangka dipasaran mengakibatkan petani tidak memiliki kekuatan untuk
menentukan harga sehingga petani menerima penetapan harga dari tengkulak.

Petani di Desa Langkap kurang memperhatikan manajemen pengeluaran
biaya dan penerimaan selama kegiatan usahatani semangka, hal ini menyebabkan
pendapatan yang diterima petani tidak menentu. Manajemen biaya digunakan
untuk mengawasi pencapaian tujuan usahatani semangka yang telah ditentukan
oleh petani, serta melihat perbandingan biaya usahatani semangka yang sedang
dilakukan dengan musim sebelumnya. Manajemen biaya usahatani semangka
diperlukan agar dapat mencapai keuntungan secara optimal yang menjadi tujuan
utama petani.

Kegiatan usahatani yang dilakukan oleh petani diharapkan dapat
menghasilkan produksi semangka yang tinggi dengan keuntungan yang besar
Pendapatan yang diperoleh selama kegiatan usahatani digunakan untuk melihat
dan menilai keberhasilan petani dalam mengusahakannya. Petani semangka di
Desa Langkap perlu memperhatikan banyak hal untuk memperoleh pendapatan
yang besar agar usahatani semangka dapat efisien, serta melihat faktor yang
mempengaruhi pendapatan usahatani semangka. Petani didalam melakukan
kegiatan usahatani mempunyai tujuan yaitu bagaimana usahatani yang dilakukan
memberikan keuntungan dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki serta
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani
semangka, sehingga analisis pendapatan usahatani semangka perlu dilakukan.
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk membahas mengenai
pendapatan yang diterima petani, efisiensi usahatani semangka dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan usahatani semangka di Desa Langkap Kecamatan

Bangsalsari Kabupaten Jember.



1.2 Perumusan Masalah

1.

Bagaimana pendapatan usahatani semangka di Desa Langkap Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember?
Bagaimana efisiensi usahatani semangka di Desa Langkap Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember?
Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani

semangka di Desa Langkap Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1

1.

1.3.2

Tujuan

Untuk mengetahui pendapatan usahatani semangka di Desa Langkap
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember

Untuk mengetahui efisiensi usahatani semangka di Desa Langkap

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember

. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani

semangka di Desa Langkap Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember

Manfaat

. Bagi peneliti dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya

. Bagi petani diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk dapat

memperbaiki kegiatan budidaya semangka
Bagi pemerintah dapat dijadikan informasi dalam membuat kebijakan

mengenai budidaya tanaman semangka.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terkait rumusan masalah pertama peneliti mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Juprin (2016), dengan judul “Analisis Pendapatan dan Kelayakan
Usahatani Semangka di Desa Maranatha Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten
Sigi”, diketahui bahwa rata-rata produksi tanaman semangka di Desa Maranta
selama satu kali musim tanam adalah sebesar 15.535 kg/1,02 atau sebesar Rp.
15.212,76 Kh/Ha/MT dengan harga jual sebesar Rp. 1.500/Kg, sehingga rata-rata
penerimaan petani semangka di Desa maranatha adalah sebesar Rp.
23.303.181,82/1,02/ha/MT atau sebesar Rp. 22.819.139,47/ha/MT. Biaya tetap
usahatani semangka di Desa Marantha sebesar Rp 789.842,54/1,02/ha/MT dan
biaya variabel sebesar Rp 6.467.721/1,02/ha/MT. Pendapatana diperoleh dari
selisih total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan, dimana rata-rata
pendapatan usahatani semangka yang diterima petani sebesar Rp.
16.045.618,06/1,02/ha/MT atau sebesar Rp. 15.730.998,1/ha/MT.

Astutiningsing (2009) melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pendapatan Usahatani Semangka (Citrusllus vulgaris) di Kabupaten Sragen”,
dengan hasil bahwa pendapatan usahatani semangka dapat dihitung dengan
mengalikan jumlah produksi dengan harga jual produk per kilogram. Berdasarkan
hasil perhitungan diketahui bahwa rata-rata total penerimaan petani sebesar Rp.
Rp 15.5217.543,50/Ha/MT, sedangkan rata-rata biaya sebesar Rp
7.820.931,01/Ha/MT. Pendapatan petani semangka dapat dihitung dengan cara
mengurangi rata-rata penerimaan dengan rata-rata biaya usahatani. Dari hasil
penelitian dapat diperoleh rata-rata pendapatan total usahatani semangka sebesar
Rp 7.696.612,49/Ha/MT.

Amnimarlianda dkk (2018), dengan judul “Analisis Pemasaran dan
Pendapatan Usahatani Semangka Kelompok Tani Ridho Lestari Di Desa
Tembokrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi” diketahui bahwa
penerimaan pada usahatani semangka kelompok tani Ridho Lestari sebesar Rp
81.417.333,33 dan total biaya sebesar Rp 43.111.462,50. Perbandingan antara

total penerimaan dan total biaya tersebut, menghasilkan nilai R/C Ratio usahatani



semangka sebesar 1,89. Nilai tersebut menunjukkan bahwa jika petani
mengeluarkan biaya sebesar Rp 1 maka petani akan mendapatkan penerimaan
sebesar Rp 1,89 per usahatani. Berdasarkan nilai R/C Ratio tersebut, maka dapat
dikatakan penggunaan biaya pada usahatani semangka kelompok tani Ridho
Lestari adalah efisien, karena n<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>